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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti bahwa aktivitas pembelajaran IPA di 

SD kurang inovatif yang meyebabkan peserta didik kurang dapat memahami materi pelajaran yang 

diajarkan guru. Aktivitas belajar yang tidak maksimal menyebabkan rendahnya hasil belajar. 

Tujuan pada penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakan model 

think pair share didukung media visual terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat siswa kelas III SDN Mojoroto 1 tahun ajaran 2017/2018. (2) Mengetahui pengaruh 

pembelajaran menggunakan media visual tanpa model think pair share terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat siswa kelas III SDN Sukorame 3 tahun 

ajaran 2017/2018. (3) Mengetahui perbedaan pengaruh pembelajaran menggunakan model think pair 

share didukung media visual dan pembelajaran menggunakan media visual tanpa model think pair share  

terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat siswa kelas III 

SDN Mojoroto 1 dan SDN Sukorame 3 tahun ajaran 2017/2018. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan subyek penelitian siswa 

kelas III SDN Mojoroto 1 dan SDN Sukorame 3. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

metode tes, dengan menggunakan soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t.  

Hasil penelitian ini adalah uji hipotesis 1 menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 yang artinya 

signifikan sehingga terdapat pengaruh, uji hipotesis 2 menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 yang 

artinya signifikan sehingga terdapat pengaruh, dan uji hipotesis 3 menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 

yang artinya signifikan sehingga terdapat perbedaan pengaruh. 

Simpulan penelitian ini adalah (1) Pembelajaran menggunakan model think pair share didukung 

media visual berpengaruh terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat siswa kelas III SDN Mojoroto 1 tahun ajaran 2017/2018. (2) Pembelajaran menggunakan 

media visual tanpa model think pair share berpengaruh terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat siswa kelas III SDN Sukorame 3 tahun ajaran 2017/2018. (3) 

Ada perbedaan pengaruh pembelajaran menggunakan model think pair share didukung media visual dan 

pembelajaran menggunakan media visual tanpa model think pair share  terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat siswa kelas III SDN Mojoroto 1 dan 

SDN Sukorame 3 tahun ajaran 2017/2018.  

Kata kunci: Model Think Pair Share, Media Visual. 

mailto:desiwulan71@gmail.com
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran  merupakan hal yang 

kompleks dan dipengaruhi  oleh beberapa  

faktor yang meliputi guru, siswa, sarana 

dan prasarana, media, dan lingkungan. 

Tujuan pembelajaran adalah membantu 

siswa mencapai kompetensi yang sudah 

ditetapkan. Pembelajaran dapat 

berlangsung  efektif dan efisien apabila 

guru dapat berperan sebagai motivator 

dan fasilitator untuk mengembangkan 

minat belajar siswa terutama dalam 

mencari ilmu pengetahuan secara 

mandiri. Kemampuan tersebut sangat  

penting dibandingkan dengan  transfer  

ilmu  yang  diperoleh siswa  dari  guru  

secara  langsung. Berdasarkan hal 

tersebut, pembelajaran menggunakan  

metode  belajar  aktif (active  learning) 

dan belajar bersama (cooperative 

learning) sangat  diperlukan. 

Mata pelajaran yang dipilih untuk 

diteliti dengan alasan masih banyak 

siswa yang kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran adalah mata 

pelajaran IPA. Menurut Agustiana 

(2013: 258), pelaksanaan pembelajaran 

IPA sebaiknya secara inkuiri ilmiah 

guna menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah 

sebagai segi penting kecakapan hidup. 

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran 

IPA di SD menekankan pada 

pengalaman belajar secara langsung 

melalui penggunaan dan pengembangan 

keterampilan proses dan sikap ilmiah. 

Kondisi yang ada pada saat ini 

justru sebaliknya, pembelajaran IPA 

belum ditangani secara sistematis di 

sekolah dasar. Hal ini disebabkan, guru 

kurang kreatif untuk menciptakan 

kondisi yang mengarahkan siswa agar 

mampu mengintregasikan pengalaman 

kehidupannya sehari-hari di luar kelas 

dengan pengetahuannya di kelas.  

Kenyataan di lapangan, hasil 

wawancara dengan wali kelas III yang 

dilakukan oleh peneliti di SDN Mojoroto 

1 dan SDN Sukorame 3 pada tanggal 16 

November 2017, nilai rata-rata siswa 

pada mata pelajaran IPA masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Nilai rata-rata siswa kelas III di SDN 

Mojoroto 1 menunjukkan bahwa 35% > 

KKM dan 65% < KKM. Sedangkan nilai 

rata-rata siswa kelas III di SDN 

Sukorame 3 menunjukkan bahwa 40% > 

KKM dan 60% < KKM.  

Berdasarkan hal di atas, perlu 

adanya penggunaan model pembelajaran 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan materi yang diteliti yaitu 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat, model yang 



  Artikel Skripsi 

   Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Desi Wulan Dari     14.1.01.10.0002  simki.unp.kediri.ac.id 

FKIP/PGSD  5 

 

sesuai adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe think  pair  share. Model 

pembelajaran think  pair  share  

merupakan  model pembelajaran 

kooperatif yang efektif dan efisien  

untuk membuat  variasi  suasana  pola  

diskusi. Menurut Trianto (dalam 

Surayya, 2014), prosedur  yang  

digunakan  dalam  model think pair 

share dapat memberi siswa lebih banyak  

waktu  berpikir,  merespon  dan saling 

membantu.  Menurut Joyce (dalam 

Surayya, 2014), latihan  bekerja  sama 

bisa  dilakukan  dengan  pengelompokan 

sederhana, yakni dengan dua siswa 

dalam satu  kelompok  yang  ditugaskan  

untuk menyelesaikan  tugas  kognitif.   

Alasan pemilihan model 

pembelajaran think pair share untuk 

materi membedakan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat karena 

mudah diterapkan dalam setiap 

kesempatan, menyediakan waktu 

berpikir untuk meningkatkan kualitas 

respon siswa,  siswa menjadi lebih aktif 

dan dapat memahami topik pelajaran 

selama diskusi, siswa dapat belajar dari 

siswa lain, dan setiap siswa dalam 

kelompoknya mempunyai kesempatan 

untuk berbagi atau menyampaikan 

idenya. 

Penggunaan model think pair share 

dalam proses pembelajaran akan lebih 

efektif apabila didukung oleh media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang 

dipilih adalah media visual berupa 

gambar. Menurut Alwi (dalam Sufanti, 

2010: 70), gambar adalah tiruan barang 

(orang, binatang, dan tumbuhan) yang 

dibuat dengan coretan pensil dan 

sebagainya pada kertas. Media gambar 

dapat digunakan guru untuk memberikan 

pengalaman-pengalaman siswa yang 

sulit didapat dengan media langsung. 

Melalui gambar dapat ditunjukkan 

kepada siswa suatu tempat, orang, atau 

segala sesuatu dari daerah yang jauh 

dijangkau oleh siswa. Gambar juga dapat 

memberikan pengalaman dari waktu ke 

waktu, bahkan keadaan di waktu yang 

sudah lampau. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Variabel dalam penelitian ini ada 

dua yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi timbulnya 

variabel terikat. Variabel bebas sering 

disebut sebagai stimulus atau prediktor. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran think pair 

share dan media visual. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi 
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atau yang menjadi akibat. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

materi kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

penelitian eksperimen. Desain penelitian 

yang digunakan yaitu jenis penelitian 

True Experimental Design bentuk 

Pretest-Posttes Control Group Design, 

menurut Sugiyono (2014: 114). 

    R      O1        X        O2 

    R      O3                   O4 

 

Keterangan: 

X : Pembelajaran menggunakan model 

think pair share didukung media 

visual (kelompok eksperimen)  

 - : Pembelajaran konvensional 

menggunakan media visual 

(kelompok kontrol) 

O1 : Pre-test pada kelompok eksperimen  

O2 : Post-test pada kelompok eksperimen  

O3 : Pre-test pada kelompok kontrol  

O4 : Post-test pada kelompok kontrol 

 

Sesuai dengan rumusan hipotesis ( 

Bab II ) maka proses analisis data dalam 

penelitian digunakan teknik analisis 

statistika, yakni uji t. Uji ini digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata antara dua kelompok 

sampel bebas. Untuk memudahkan 

perhitungan dan agar lebih meyakinkan 

hasil analisis data, dilakukan analisis data 

dengan menggunakan jasa program 

analisis dengan komputer. Program yang 

digunakan adalah SPSS 21 for Windows.  

Teknik analisis yang digunakan 

berdasarkan rumusan masalah pada (Bab 

I) dan hipotesis pada (Bab II) adalah 

sebagai berikut. 

a. Rumusan masalah dan hipotesis yang 

pertama menggunakan teknik 

analisis paired samples test. 

b. Rumusan masalah dan hipotesis yang 

kedua menggunakan teknik analisis 

paired samples test. 

c. Rumusan masalah dan hipotesis yang 

ketiga menggunakan teknik analisis 

independent samples test. 

 

III. HASIL DAN SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan hasil 

analisis data yang telah dilakukan 

diperoleh hasil bahwa: 

1. Pembelajaran menggunakan model 

think pair share didukung media 

Kelompok 
Pre-

test 
Perlakuan 

Post

-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
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visual berpengaruh terhadap 

kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat siswa kelas III SDN Mojoroto 1 

tahun ajaran 2017/2018. 

2. Pembelajaran menggunakan media 

visual tanpa model think pair share 

berpengaruh terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat siswa kelas 

III SDN Sukorame 3 tahun ajaran 

2017/2018. 

3. Ada perbedaan pengaruh pembelajaran 

menggunakan model think pair share 

didukung media visual dan 

pembelajaran mengunakan media 

visual tanpa model think pair share 

terhadap kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat siswa kelas III 

SDN Mojoroto 1 dan SDN Sukorame 

3 tahun ajaran 2017/2018. 
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